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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa ditinjau dari tipe kepribadian dimensi Myer Briggs Type Indicator (MBTI), masing-masing 
mewakili Subjek Guardian (SG), Subjek Artisan (SA), Subjek Rasional (SR), dan Subjek Idealist (SI). 
Subjek diberikan tes tertulis pada materi SPLTV kemudian diwawancarai terkait tes tertulis untuk 
melihat proses pemecahan masalah subjek. Hasil penelitian diolah secara kualitatif dan diperoleh 
hasil bahwa subjek guardian dan idealist mampu melewati semua indikator pemecahan masalah yaitu 
indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melihat 
kembali. Sementara itu, Subjek artisan tidak mampu melewati indikator memahami masalah dan 
subjek rasional tidak mampu melewati  indikator memahami masalah dan melaksanakan rencana. 
Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Tipe kepribadian, Polya  
 
Abstract. This research aims to analyze students’ mathematical problem solving ability in term of 
personality type of Myer Briggs Type Indicator (MBTI) dimension, each representing the Guardian 
Subject (SG), Artisan Subject (SA), Rational Subject (SR), and Idealist Subject (SI). Subject were given 
a written test on the SPLTV material then interviewed regarding the written test to see the subject’s 
problem solving process. The result of the research were processed qualitatively and it were found that 
the guardian subject and idealist were able pass through all problem solving indicators, namely 
indicators of understanding the problem, make a plan, carry out the plan, and looking back. 
Meanwhile, the artisan subject was not able to satisfy the indicator understanding the problem and 
rational subject  was not able to satisfy the indicators understanding the problem and carry out the 
plan. 
Keywords: Problem solving ability, Personality type, Polya 
PENDAHULUAN 
Dalam pelajaran matematika, siswa sering dihadapkan pada permasalahan yang menuntut 
mereka untuk mampu memecahkannya. Hal ini membuat kemampuan pemecahan masalah 
menjadi keterampilan yang penting dimiliki siswa.  
Pujiastuti, Mulyono, dan Soedjoko (2018), mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah merupakan fokus utama yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. 
Hal ini sejalan dengan NCTM (2000) tentang upaya pencapaian standar isi yang 
mensyaratkan, siswa untuk memiliki lima kemampuan utama dalam matematika yang salah 
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 
diharapkan dapat menjadikan siswa mampu terlibat dalam proses pemahaman matematika 
dan menjadikan mereka sebagai individu yang dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi di kehidupan nyata (Depdiknas, 2006; NCTM, 2000; 
Shadiq, 2004). 
Sehubungan dengan proses pemecahan masalah, Polya (1973) mengemukakan empat langkah 
pemecahan masalah yang terdiri atas memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Secara rinci, Sapri (2016) 
merumuskan indikator  pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh 
Polya sebagai berikut. 
TABEL 1. Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap Pemecahan Masalah 
oleh Polya 
Tahap Pemecahan  
Masalah Oleh Polya 
Indikator 




Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan menulis 
model/rumus matematika dan memilih suatu strategi yang 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan 
masalah. 
Melaksanakan Rencana Siswa melakukan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan 
rencana/strategi pemecahan masalah 
Menelusuri Kembali Siswa menelusuri kebenaran hasil atau jawaban dan 
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal. 
 
Indikator pemecahan masalah sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1 dapat digunakan 
sebagai bahan penilaian untuk melihat perbedaan cara penyelesaian siswa ketika 
memecahkan masalah matematika. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa sehingga dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa. Karakteristik siswa 
tersebut dapat dikatakan sebagai kepribadian siswa (Pimta, Tayruakham, & Nuangchalem, 
2009). 
Dalam ilmu Psikologi dikenal beberapa teori tentang kepribadian, salah satunya adalah, teori 
kepribadian Myers-Briggs. Teori ini adalah tes kepribadian Myers-Briggs Type Indicator 
(MBTI) yang mengelompokkan siswa menjadi 4 tipe kepribadian yaitu Guardian, Artisan, 
Rational, dan Idealist. Empat tipe kepribadian inilah yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini. Berikut ini akan diuraikan karakteristik dari masing-masing tipe kepribadian 
tersebut(Keirsey & Bates, 1984). 




Guardian Menyukai kelas dengan model tradisional, mencari informasi cenderung lama. 
Menyukai pengajar yang dengan gamblang menjelaskan materi dan 
memberikan perintah secara tepat dan nyata. Materi harus diawali pada 
kenyataan nyata. Segala pekerjaan dikerjakan secara tepat waktu. Tipe ini 
mempunyai ingatan yang kuat, menyukai pengulangan dalam menerima 
materi, dan penjelasan terstruktur. Tidak menyukai gambar, namun lebih 
condong kepada kata-kata. Materi yang disajikan harus dihubungkan dengan 
materi masa lalu, dan kegunaan di masa depan. Jenis tes yang disukai adalah 
tes objektif. 
Artisan Selalu aktif dalam segala keadaan dan selalu ingin menjadi pusat perhatian 
dari semua orang, baik guru maupun teman-temannya. Bentuk kelas yang 
disukai adalah kelas yang banyak demosntrasi, diskusi, presentasi, karena 
dengan demikian tipe ini dapat menunjukkan kemampuannya. Segala 
sesuatunya ingin dikerjakan dan diketahui secara cepat serta cepat bosan. 
Rational Menyukai penjelasan yang didasarkan oleh logika. Memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. Menyukai guru yang dapat memberikan tugas tambahan secara 
individu setelah pemberian materi. Dalam menerima materi, tipe ini menyukai 
guru yang menjelaskan selain materinya, namun juga mengapa atau dari mana 
asalnya materi tersebut. Cara belajar yang paling disukai adalah eksperimen 
dan penemuan melalui eksplorasi. Kelompok ini cenderung mengabaikan 
materi yang dirasa tidak perlu atau membuang waktu.  
Idealist Menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai, lebih menyukai menyelesaiakan 
tugas secara pribadi daripada diskusi kelompok. Menyukai membaca, dan juga 
menyukai menulis. Oleh karena itu, tipe ini kurang cocok dengan bentuk tes 
objektif, karena tidak dapat mengungkapkan kemampuan dalam menulis. 
Kreativitas menjadi bagian yang sangat penting bagi seorang idealist. Kelas 
besar sangat mengganggu tipe ini dalam belajar. 
Berdasarkan karakteristik dari masing-masing tipe kepribadian yang telah dipaparkan, terlihat 
adanya keterkaitan antara masing-masing tipe kepribadian terhadap kemampuan berpikir 
siswa, sehingga siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda akan memiliki kemampuan 
berpikir yang berbeda pula. Sebagai contoh, siswa dengan tipe kepribadian guardian 
menghendaki instruksi yang mendetail dan prosedur yang teratur, untuk memudahkan mereka 
dalam menyelesaikan masalah, atau siswa dengan tipe kepribadian rational yang cenderung 
lebih suka penjelasan dengan logika dan mampu menangkap abstraksi dengan baik sehingga 
memudahkan mereka dalam menyelesaikan masalah. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat keterkaitan antara tipe kepribadian dan 
kemampuan berpikir siswa, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh putra (2017) yang 
menunjukkan perbedaan berpikir kreatif antara siswa bertipe kepribadian guardian dan 
idealist. Penelitian lain dilakukan oleh Khamidah dan Suherman (2016) yang menunjukkan 
bahwa dari masing-masing siswa yang memiliki kepribadian yang berbeda dalam 
memecahkan masalah matematika lebih cenderung pada siswa yang bertipe kepribadian 
guardian sementara Siswono dan Fitria (2014) mengungkapkan bahwa setiap tipe 
kepribadian mempunyai keterampilan berpikir kreatif berbeda-beda dalam memecahkan 
masalah.  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya cenderung mengkaji keterkaitan antara 
tipe kepribadian dan kemampuan berpikir siswa pada aspek proses berpikir kreatif saja dan 
tidak mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematikanya sehingga pada penelitian ini, 
kami mencoba menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XII 
MIA ditinjau Dari Tipe Kepribadian Dimensi Myer Briggs Type Indicator (MBTI). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 4 siswa dari kelas XII MIA. Setiap subjek ini mewakili satu tipe 
kepribadian MBTI, yaitu tipe guardian (SG), artisan (SA), rational (SR), dan idealist (SI).  
Setiap subjek dalam penelitian ini, diberikan angket kepribadian, tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika, dan wawancara. Angket kepribadian yang digunakan terdapat dalam 
buku Please Understanding Me II karangan Keirsey. Namun untuk menghindari kesalahan 
penafsiran dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, angket penggolongan tipe kepribadian 
yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Mudrika (2011) yang sudah dimodifikasi 
dengan bahasa yang mudah dimengerti dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang diujikan adalah materi SPLTV yang 
dibuat sendiri oleh peneliti. Pedoman wawancara dirancang untuk memudahkan peneliti 
dalam menggali informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berdasarkan tipe kepribadiannya. Ketiga instrumen penelitian yang digunakan tersebut telah 
melalui proses validasi oleh para validator ahli.  
Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian angket kepribadian MBTI yang diberikan 
kepada seluruh kelas XII MIA yang merupakan calon subjek penelitian. Berdasarkan hasil 
skor dari angket tersebut, calon subjek dikelompokkan dalam tipe kepribadian guardian, 
artisan, rational, dan idealist. Satu subjek penelitian dipilih pada setiap tipe kepribadian yang 
terpenuhi untuk diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemudian, 
dilakukan analisis terhadap subjek berdasarkan indikator pemecahan masalah. Informasi yang 
dianggap kurang mendalam dijadikan sebagai catatan untuk bahan wawancara. Selain 
menggali informasi secara lebih mendalam, wawancara juga dilakukan untuk 
mengkonfirmasi jawaban subjek pada tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes 
kemampuan pemecahan masalah dan wawancara dilakukan sebanyak dua kali yang berguna 
sebagai triangulasi waktu untuk menguatkan hasil penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut rangkuman hasil pemecahan 
masalah matematika siswa.  
TABEL 3. Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dalam 


































































































akhir dari soal  
Pembahasan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika SG bertipe 
kepribadian guardian yaitu (a) SG dapat memahami masalah dengan cepat kemudian 
menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan secara benar dan lengkap (b) SG 
tidak kesulitan dalam merencanakan penyelesaian, SG mampu mengubah yang diketahui dan 
yang ditanyakan dari soal ke dalam bentuk model matematika (c) SG dengan mudah dapat 
menentukan tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk memperoleh jawaban akhir (d) SG 
juga mampu menuliskan kesimpulan akhir dari soal dengan baik dan benar. Sehingga SG 
dikategorikan baik untuk setiap tahapan indikator pemecahan masalah. 
TABEL 4. Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dalam 




Tahap 1 Tahap 2 




































































































akhir dari soal 
dan mampu 
menjelaskan 











akhir dari soal 
dan mampu 
menjelaskan 
alternatif lain  
 
Pembahasan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika SA bertipe 
keribadian artisan yaitu (a) SA mampu menuliskan apa yang ditanyakan dari soal, tapi tidak 
menuliskan informasi yang ada di dalam soal. Selain itu, SA juga dapat dikatakan lambat 
dalam memahami masalah karena harus membaca soal berulang kali untuk memahami soal 
(b) SA mampu menuliskan model matematika dari soal yang diberikan pada tahap 
merencanakan penyelesaian (c) Pada proses pengerjaan soalnya, SA terlebih dahulu 
mengerjakan di kertas cakaran dan mencoba berbagai cara yang mungkin untuk digunakan 
lalu memilih cara yang termudah sehingga dalam menuliskan jawaban, SA menuliskannya 
dengan rapi dan teratur (d) SA mampu menuliskan kesimpulan akhir dari soal dan alternatif 
lain yang membuktikan jawabannya benar. 
TABEL 5. Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dalam 




Tahap 1 Tahap 2 



































soal tersebut  


















































































akhir dari soal, 
namun tidak 
menyebutkan 
alternatif lain  
Pembahasan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika SR bertipe 
keribadian rational yaitu (a) SR cenderung lama ketika mencari informasi serta tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal (b) SR mampu membuat 
pemisalan dan model matematika dari soal yang diberikan pada tahap merencanakan (c) SR 
mampu menyelesaikan soal tapi kurang teliti ketika mensubstitusi persamaan sehingga 
sebagian besar jawabannya kurang tepat (d) pada tahap memeriksa kembali, SR mampu 
menuliskan kesimpulan akhir dari soal. 
 
TABEL 6. Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dalam 




Tahap 1 Tahap 2 




































Merencanakan Subjek mampu 
menuliskan 
pemodelan 













































akhir dari soal  
Pembahasan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika SI bertipe keribadian 
idealist yaitu (a) Pada tahapan memahami masalah, SI dapat memahami soal dengan cepat 
kemudian menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan secara benar dan lengkap 
(b) SI tidak kesulitan dalam merencanakan penyelesaian, hal tersebut ditunjukkan pada 
lembar jawabannya, SI mampu mengubah yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal ke 
dalam bentuk model matematika (c) SI dengan mudah dapat menentukan tahapan-tahapan 
yang harus dilalui untuk memperoleh jawaban akhir pada tahap penyelesaian(d) Pada tahapan 
memeriksa kembali, SI menuliskan kesimpulan akhir dari soal dengan baik dan benar. Maka 
SI dikategorikan baik untuk setiap tahapan pemecahan masalah matematika. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa dari analisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari 
tipe kepribadian Myer Briggs Type Indicator (MBTI), dilihat bahwa tipe kepribadian yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang paling baik yaitu tipe 
kepribadian guardian dan idealist karena subjek tipe ini mampu melewati semua indikator 
pemecahan masalah yang diberikan. Selain itu, dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa tipe 
kepribadian guardian dan idealist mampu melewati semua indikator pemecahan masalah 
sedangkan untuk tipe kepribadian artisan tidak menuliskan apa yang diketahui sehingga tidak 
memenuhi indikator pertama yaitu memahami masalah. Adapun pada subjek yang bertipe 
kepribadian rational tidak menuliskan apa yang diketahui serta tidak mampu menyelesakan 
keseluruhan dari soal yang diberikan sehingga subjek tipe ini tidak mampu melewati 
indikator tahap memahami masalah dan tahap menyelesaikan soal. 
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